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Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah  

mendorong pemanfaatan sistem informasi untuk 

meningkatkan efisiensi di berbagai bidang, termasuk 

dalam pengelolaan perpustakaan sekolah. SMA Negeri 

2 pangkatan sebelumnya masih menggunakan sistem 

manual dalam pendataan buku, peminjaman dan 

pengembalian yang sering menimbulkan keterlambatan 

serta risiko kehilangan data. Penelitian ini bertujuan 

untuk merancang dan mengimplementasikan sistem 

informasi perpustakaan berbasis web dengan 

menggunakan PHP sebagai bahasa pemrograman dan 

MySQL sebagai basis data. Hasil implementasi 

menunjukkan bahwa sistem informasi yang 

dikembangkan dapat mempermudah pengelolaan data 

buku, anggota, peminjaman, dan pengembalian secara 

lebih efektif dan efisien, meminimalkan kesalahan 

pencatatan, serta menyediakan laporan secara real-time. 

Dengan demikian, sistem ini diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pelayanan  perpustakaan di SMA 

Negeri 2 Pangkatan. 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi saat ini sangat pesat dan memberikan dampak yang 

signifikan terhadap berbagai sektor, termasuk dalam dunia pendidikan. Salah satu 

aspek penting dalam pendidikan adalah perpustakaan sekolah yang berfungsi sebagai 

sumber informasi dan referensi bagi siswa serta tenaga pendidik [1]. Sistem informasi 
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perpustakaan berbasis web akan memudahkan pengelolaan data perpustakaan, 

mempercepat proses pencarian buku, serta meningkatkan akurasi dalam pencatatan 

peminjaman dan pengembalian buku [2]. 

Sistem informasi adalah rangkaian prosedur formal yang menggabungkan, memproses, 

dan mendistribusikan data kepada pengguna. Tujuan sistem ini adalah untuk 

meningkatkan pengelolaan data dan memberikan informasi lebih cepat dan akurat [3]. 

Sistem ini dikembangkan dengan metode waterfall, yang terdiri dari beberapa tahapan, 

yaitu analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, serta 

pemeliharaan dan pengoperasian sistem. Dalam implementasinya, sistem ini 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL untuk memastikan 

integrasi data yang optimal [4]. 

Konsep dasar sistem informasi adalah metode yang yang disusun untuk 

mengumpulkan, memasukkan, mengelola, dan melaporkan informasi digunakan untuk 

mencapai tujuan tertentu [5]. Dalam konteks pendidikan, sistem ini berperan dalam 

mengelola data sekolah secara lebih akurat dan mudah diakses, sehingga dapat 

meningkatkan efektivitas komunikasi serta penyebaran informasi kepada guru dan 

siswa  [6]. 

Oleh karena itu, dibutuhkan suatu sistem informasi perpustakaan berbasis web yang 

dapat  meningkatkan efisensi dalam pengelolaan buku, pencatatan transaksi, dan 

pemantauan ketersediaan koleksi perpustakaan [1]. Perpustakaan juga dapat diartikan 

sebagai tempat kumpulan buku yang dihimpun dan diorganisasikan sebagai media 

belajar siswa [7]. 

Karakteristik sistem ini terdiri dari komponen sistem, yaitu suatu sistem terdiri dari 

beberapa komponen yang saling berhubungan satu sama lain, yang berarti bahwa 

bekerja sama untuk membentuk suatu kesatuan[8]. Batasan sistem, adalah area yangg 

membatasi suatu sistem dengen sistem lain yang menentukan ruang lingkup sistem, 

yaitu sejauh mana suatu sistem beroperasi dan berinteraksi dengan lingkungan luarnya. 

Lingkungan luar sistem, adalah elemen-elemen eksternal yang berada di luar batasan 

sistem tetapi masih memiliki pengaruh atau keterkaitan dengan sistem tersebut. 

Penghubung sistem, adalah menghubungkan subsistem dengan subsistem lainnya, hal 

ini memungkinkan sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem lainnya [9]. 

Analisis perancangan sistem adalah tahap awal dalam pembuatan sistem informasi 

perpustakaan di SMA Negeri 2 pangkatan. Tujuan dari analisis ini adalah untuk 

menentukan kebutuhan pengguna, membuat model sistem, dan menentukan spesifikasi 

teknis yang akan digunakan dalam implementasi sistem [10]. 

 

2. Metode Penelitian 

Pengembangkan sistem, pada tahapan ini metode yang digunakan oleh penulis adalah 

metode waterfall. Waterfall adalah bentuk klasik yang bersifat sistematis, berurutan dalam 

membangun sofware. Berikut proses dari metode waterfall yaitu; Analysis, Design, 

Implementation dan Testing. Analisis dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara 

dengan pihak SMA Negeri 2 dan observasi terhadap proses pencatatan laporan 

perpustakaan yang selama ini bejalan secara manual. Perencanaan system dalam penelitian 

ini yaitu; Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, Rancangan ERD, 

Interface. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 2 Pangkatan, di jalan Besar Tanjung 

Harapan, Kec. Pangkatan, Kab. LabuhanBatu, Sumatera Utara. Berikut proses dari metode 



35 

 

waterfall dapat dilihat gambar 1:  

 

 
Gambar 1. Metode Waterfall 

 

2.1 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem adalah proses merancang atau mendesain sistem yang baik 

dan memenuhi kebutuhan pengguna. Perancangan sistem dilakukan untuk sistem 

baru atau memperbaiki sistem yang sudah ada[11]. 

 

2.2 Use Case Diagram 

Pada rancangan Use Case Diagram dapat dilihat apa saja yang dapat dilakukan 

admin dan user pada sistem informasi perpustakaan di sekolah SMA Negeri 2 

Pangkatan. Rancangan Use case Diagram admin dan siswa(user) dapat dilihat pada 

gambar 2. 
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Gambar 2.Use Case Diagram 

 

2.3 Activity Diagram 

Activity Diagram adalah rancangan aliran aktivitas atau aliran kerja dalam 

sebuah sistem yang akan dijalankan. Berikut ini ilustrasi yang menggambarkan alur 

proses dari sistem perpustakaan yang diusulkan. Ilustrasi ini ditampilkan dalam 

bentuk activity Diagram. 

 
Gambar 3.Activity Diagram Login 

 
Gambar 4.Activity Diagram Membuat Akun Siswa 
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Gambar 5.Activity Diagram Melihat Data Buku 

 

 
Gambar 6.Activity Diagram Menambah Data Buku 
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Gambar 7.Activity Cek Denda 

 

 
Gambar 8.Activity Diagram Cari Buku 
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Gambar 9.Activity Diagram Melihat data Peminjaman Siswa 

 

 
Gambar 10.Activity Diagram Melihat Data Pengembalian 

 

2.4 Sequence Diagram 

Sequence Diagram adalah salah satu jenis diagram pemodelan sistem yang digunakan 

dalam analisis dan desain perangkat lunak, khususnya dalam konteks pemrograman 

borientasi objek. 
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Gambar 11. Sequence Diagram Login 

 

 

 

 

 
Gambar 12.Sequence Daigarm Membuat Akun Siswa 
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Gambar 13.Sequence Menambah Data Buku 

 

 
Gambar 14.Sequence Diagram Cari Buku 
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Gambar 15.Sequence Diagram Melihat Data Peminjaman 

 

2.5 Entity Relationship Diagram (ERD) 

ERD adalah diagram desain yang digunakan untuk menghubungkan data dalam 

sebuah basis data berdasarkan objek yang memiliki relasi. Fungsi utama ERD adalah untuk 

mengilustrasikan struktur dan hubungan antara data menggunakan simbol-simbol dan 

notasi tertentu. ERD berfungsi sebagai model yang menunjukkan hubungan logis dan 

interaksi antar entitas [12]. ERD juga berfungsi sebagai model yang memakai susunan data 

yang kemudian tersimpan dari data yang acak, membantu menjelaskan hubungan yang 

dilakukan oleh antar entitas [13]. 
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Gambar 16.ERD 

 

2.6 Interface 

 

 
Gambar 17.Halaman Dashboard 

3. Hasil 

3.1. Hasil Implementasi 

Pada tahap ini penulis mengimplementasikan hasil rancangan yang telah dibuat 

pada tahap sebelumnya. Implementasi yang di maksud adalah proses menterjemahkan 

rancangan menjadi suatu sistem atau perangkat lunak. 

 
Gambar 18. Form Meenu Login 
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Gambar 12 Form menu login adalah form dimana user menginput username dan 

password dengan tujuan untuk dapat mengakses sistem perpustakaan, jika username dan 

password salah, maka user tetap tidak masuk ke halaman dashboard, jika sebaliknya 

username dan password benar maka maka user dapat mengoperasikan sistem perpustakaan. 

 

 
Gambar 19. Dashboard Sistem 

Gambar 19 Dashboard adalah Tampilan halaman semua menu dalam sistem 

informasi yang berupa visual yang akan di akses atau digunakan user untuk melakukan 

kegiatan dalam sistem. 

 
Gambar 20. Halaman Data Admin dan User 

Gambar 20 Halaman di atas menunjukkan data Anggota dan data Siswa yang 

terdaftar. 
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Gambar 21. Halaman Level 

Gambar 21 Pada halaman ini menunjukkan data buku yang tersedia dan bisa 

ditambah dan di hapus oleh admin. 

 

 
Gambar 22. Tampilan Tambah User 

Gambar 22 Pada halaman ini menunjukkan untuk pengisian data user atau siswa dimana 

pengisian ini digunakan untuk membuat akun siswa. 
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Gambar 23. Tampilan Tambah Buku 

Gambar 23 Pada halaman ini menunjukkan tampilan halaman tambah buku dimana 

admin bisa menambahkan data buku. 

 

3.2. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh fitur pada sistem 

informasi katalog laporan pengabdian masyarakat dapat berjalan dengan baik sesuai 

dengan fungsi dan kegunaan. Metode pengujian yang digunak Adalah Black Box Testing, 

yaitu pengujian yang berfokus pada input dan output dari sistem tanpa melihat konsep 

program secara langsung. 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Pengujian Uji Sistem 

Fitur Skenario Keluaran yang 

Diharapkan 

Hasil yang 

Didapat 

Status 

 Login Buka aplikasi 

Login dengan 

username & 

password yang 

benar. 

Berhasil masuk 

ke dashboard. 

Sistem berhasil 

Login dan 

menampilkan 

dashboard. 

valid  

 Buka aplikasi 

Login dengan 

password yang 

salah. 

Muncul pesan 

“periksa 

kembali 

username dan 

password”. 

Login gagal, 

periksa kembali 

username dan 

password. 

 

 Buka aplikasi 

Login dengan 

field kosong. 

Muncul 

pesan”please fill 

out this field”. 

Muncul pesan 

please fill out this 

field. 

 

 

Tabel 4. 1 pengujian menu data anggota 

Fitur Skenario Keluaran yang Hasil yang Status 
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Diharapkan Didapat 

Tambah 

anggota 

Admin 

mengklik 

tambah user 

Membuka form 

tambah user 

Membuka form 

tambah user 

Baik 

Edit  data 

anggota 

Admin 

mengklik 

tombol edit di 

kolom Aksi 

Membuka form 

data anggota 

Membuka form 

data anggota 

Baik  

Hapus data 

anggota 

Admin 

mengklik 

tombol hapus 

Muncul pesan” 

anda yakin user 

akan dihapus?” 

Muncul pesan 

Anda yakin user 

akan dihapus? 

Baik  

Cetak kartu Admin 

mengklik cetak 

kartu 

Menampilkan 

kartu anggota 

Menampilkan 

kartu anggota 

Baik  

 

Tabel 4. 2 pengujian menu data buku 

Fitur Skenario Keluaran yang 

Diharapkan 

Hasil yang 

Didapat 

Status 

Tambah 

buku 

Admin 

mengkilk 

tambah buku 

Menampilkan 

form tambah 

data buku 

Menampilkan 

form tambah data 

buku 

Baik 

Edit data 

buku 

Admin 

mengklik edit 

Menampilkan 

data buku yang 

akan di edit 

Menampilkan 

data buku 

Baik  

Hapus data 

buku 

Admin 

mengklik hapus 

Muncul 

pesan”Anda 

yakin buku ini 

akan di hapus?” 

Muncul pesan 

Anda yakin buku 

ini akan dihapus. 

Baik  

Detail Admin 

mengklik Detail 

Menampilkan 

detail data buku 

Menampilkan 

detail data buku 

Baik  

 

Tabel 4. 3 Pengujian menu data peminjaman 

Fitur Skenario Keluaran yang 

Diharapkan 

Hasil yang 

Didapat 

Status 

Tambah 

peminjaman 

Admin 

mengklik 

Tambah pinjam 

Menampilkan 

form 

peminjaman 

Menampilkan 

form peminjaman 

Baik  

Hapus 

peminjaman 

Admin 

mengklik hapus 

Muncul pesan” 

Anda yakin 

peminjaman ini 

akan di hapus” 

Muncul pesan 

Anda yakin 

peminjaman ini 

akan dihapus 

Baik  

Detail Admin 

mengklik Detail 

Menampilkan 

Detail pinjam 

buku 

Menampilkan 

detail pinjam 

buku 

Baik  

 

4. Pembahasan 

Sistem informasi perpustakaan berbasis web di SMA Negeri 2 Pangkatan dirancang 

untuk mengatasi kendala yang muncul dari sistem manual sebelumnya, seperti 

keterlambatan pencatatan, kesalahan input, dan risiko kehilangan data. Dengan 

memanfaatkan bahasa pemrograman PHP serta basis data MySQL, sistem ini mampu 
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mengintegrasikan berbagai data secara terstruktur mulai dari data buku, anggota, 

peminjaman, hingga pengembalian. Pengujian menggunakan metode Black Box Testing 

menunjukkan bahwa seluruh fitur utama, seperti login, tambah data anggota,pengelolaan 

buku, dan pencatatan peminjaman, dapat berjalan sesuai fungsinya. 

Selain itu, sistem yang dikembangkan dengan metode waterfall ini mampu 

menghasilkan rancangan yang jelas dan terarah, sehingga implementasinya berjalan 

efektif. Antarmuka sistem yag sederhana memudahkan admin maupun siswa dalam 

mengakses informasi, mempercepat proses pencarian, dan meningkatkan akurasi data. 

Dengan adanya sistem ini, kualitas pelayanan perpustakaan dapat ditingkatkan, 

khususnya dalam memberikan informasi secara real-time serta mendukung kegiatan 

belajar-mengjar di sekolah. 

 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi perpustakaan 

berbasis web yang dikembangkan telah berhasil menggantikan sistem manual dengan 

layanan yang lebih cepat, efisien, dan akurat. Sistem ini mempermudah pengelolaan data, 

mempercepat  proses pencatatan transaksi, serta meminimalkan terjadinya kesalahan dalam 

administrasi perpustakaan. 

Selain itu, hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem dapat berjalan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna sehingga layak untuk diterapkan. Keberadaan sistem ini tidak hanya 

membantu mengelola dalam meningkatkan efisiensi kerja, tetapi juga mendukung siswa 

dan guru dalam memperoleh informasi secara lebih muda. Dengan demikian, sistem 

informasi perpustakaan berbasis web ini dapat dijadikan solusi modern bagi sekolah dan 

berpotensi dikembangkan lebih lanjut sesuai kebutuhan di masa mendatang. 
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